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Abstract: The approach used in this research was quantitative with descriptive and explanatory 
types of research. The population in this study were consumers who had never made a purchase and 
were interested in purchasing a private label product owned by Salon Rudy Hadisuwarno. The 
sample in this study were 152 respondents. The sampling technique in this study was purposive 
sampling, while the data analysis technique was path analysis. The results of the path analysis test 
revealed that: (1) There was a positive and significant direct effect of store image on perceived 
quality; (2) There was a positive and significant direct effect of perceived quality on purchase 
intention; (3) There was a positive and significant direct influence of store image on purchase 
intention; (4) There was a positive and significant direct and indirect influence of store image on 
purchase intention through perceived quality. Based on the results of the research, the researcher 
provided some suggestions: (1) looking for a more strategic location; (2) highlighting the 
characteristics of the products with a more complete and interesting explanation on the uses of  the 
products; (3) A persuasive strategy in spreading information icluding social media; (4) The 
researcher here suggests to use trust variables as intervening because trust factors can also be as a 
reason for consumers to like a product or service. 
 
Keywords: Store Image, Perceived Quality, Purchase Intention 
 
Abstrak: Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif dan eksplanatori. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang belum pernah 
melakukan pembelian dan berminat untuk melakukan pembelian produk private label milik salon 
Rudy Hadisuwarno. Sampel yang didapatkan dalam penelitian ini sebanyak 152 responden. Teknik 
sampling dalam penelitian menggunakan purposive sampling. Sementara teknik analisis data yang 
digunakan menggunakan analisis jalur. Hasil uji analisis jalur menunjukkan bahwa: (1) Terdapat 
pengaruh langsung positif dan signifikan citra toko terhadap persepsi kualitas; (2) Terdapat pengaruh 
langsung positif dan signifikan persepsi kualitas terhadap minat beli ; (3) Terdapat pengaruh 
langsung positif dan signifikan citra toko terhadap minat beli (4) Terdapat pengaruh tidak langsung 
positif dan signifikan citra toko terhadap minat beli melalui persepsi kualitas. Berdasarkan hasil 
penelitian yang didapatkan maka peneliti memberikan saran yaitu: (1) Mencari lokasi yang lebih 
strategis; (2) Menonjolkan karakteristik dari produknya dengan penjelasan lebih lengkap dan 
menarik pada bagian kegunaan produk; (3) Diperlukan strategi persuasif dalam menyebarkan 
informasi termasuk media sosial; (4) Peneliti menyarankan menggunakan variabel trust sebagai 
intervening karena faktor kepercayaan juga bisa sebagai salah satu alasan konsumen untuk menyukai 
suatu produk atau jasa. 
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Seiring berkembangnya tren sosial di 
Indonesia yang menjadi fenomena yang 
menarik perhatian. Bisnis juga mengalami 
perkembangan, termasuk juga perkembangan 
pada sektor jasa. Dengan adanya tren tersebut, 
kini semakin banyak orang yang peduli 
terhadap penampilannya baik berupa pakaian 
maupun gaya rambut, dan sebagainya. Sektor 
jasa yang berkaitan dengan penampilan 
seperti bisnis salon juga ikut digemari, dimana 
saat ini bukan hanya bisa dinikmati oleh 
wanita saja, tetapi juga pria. Sehingga 
persaingan antar pebisnis salon juga semakin 
ketat dalam bersaing untuk menarik minat beli 
konsumen. 
Minat beli sendiri di-definisikan sebagai 
kemungkinan bagi konsumen untuk membeli 
produk yang ditawarkan, yang 
memungkinkan bagi konsumen untuk 
mempertimbangkan pembelian produk yang 
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ditawarkan (Doods & Zeithaml dalam Lin & 
Lu, 2010). Seperti yang dikatakan oleh Das 
dalam Erdil (2015) bahwa minat beli 
dikonsepkan sebagai perasaan positif dari 
sikap konsumen terhadap suatu produk/ 
layanan ataupun terhadap toko yang memiliki 
produk private label tersebut, yang akan 
memengaruhi minat untuk membeli. Oleh 
sebab itu, adanya citra toko yang positif juga 
diperlukan dalam menumbuhkan minat 
ataupun ketertarikan konsumen terhadap toko 
tersebut. 
Menurut James et al., dalam Wu et al., 
(2010) menjelaskan bahwa citra toko sebagai 
seperangkat sikap berdasarkan evaluasi 
terhadap berbagai atribut toko yang dianggap 
penting oleh konsumen. Dengan memberikan 
alternatif berupa banyaknya pilihan produk 
bagi konsumen untuk mendapatkan harga 
barang yang lebih bervariasi. Terkadang juga 
membuat konsumen membandingkan kualitas 
antara satu produk dengan produk lainnya. 
Seperti yang disampaikan Grewal dalam Wu 
et al., (2011) yang menyebutkan bahwa 
lingkungan belanja toko, tingkat pelayanan 
dan kualitas produk dapat mempengaruhi citra 
suatu toko. Sehingga produk berkaitan bukan 
hanya dengan merek saja, tetapi juga berkaitan 
dengan persepsi kualitas yang akan dinilai 
oleh konsumen. 
Persepsi kualitas dikatakan sebagai 
penilaian yang dilakukan konsumen terhadap 
kualitas yang dimiliki suatu produk (Cheng et 
al., dalam Kanji & Ganesan, 2017). Kualitas 
produk menjadi penting untuk diperhatikan 
bagi pebisnis sebagai penunjang dalam 
menentukan positioning mereka dimata 
konsumen. Persepsi kualitas bukanlah kualitas 
objektif dari produk tetapi evaluasi subjektif 
konsumen yang bergantung pada persepsi 
mereka (Tong & Su, 2018). Namun, dengan 
berkembangnya teknologi dan ilmu 
manajemen belakangan ini, yang 
menyebabkan jenis, mutu, dan harga barang 
yang dijual semakin bervariasi. Kadangkala 
membuat konsumen sulit membedakan barang 
yang berkualitas menengah dan barang 
berkualitas lebih tinggi, apalagi jika produk 
tersebut dikemas secara menarik. Melihat 
fenomena tersebut, banyak pebisnis yang 
mencoba untuk mengemas produk yang 
mereka jual dengan kemasan dari merek toko 
mereka sendiri atau yang biasa disebut dengan 
private label. 
Menurut Zainal, dkk (2017:494) private 
label adalah produk atau jasa yang diproduksi 
oleh perusahaan dan bersedia untuk 
menawarkannya di bawah merek perusahaan 
lain. Produk-produk private label dibuat oleh 
perusahaan yang telah dikontrak untuk 
menghasilkan produk dengan menggunakan 
merek dari nama tempat tersebut. Peritel dapat 
bernegoisasi dengan perusahaan manufaktur 
untuk mendapatkan harga grosir agar dapat 
menghasilkan marjin yang lebih besar. Alasan 
tersebut yang membuat para peritel 
mengeluarkan produk private label untuk 
memancing minat beli konsumen bukan hanya 
pada produknya saja, namun juga bisa 
berdampak positif pada penilaian citra toko 
yang mereka ciptakan. Inilah yang 
menyebabkan hampir seluruh peritel termasuk 
salon yang ternama, juga menyediakan produk 
mereka sendiri. 
Penjelasan hubungan antar variabel citra 
toko, persepsi kualitas, dan minat beli di atas, 
diperkuat dengan beberapa hasil penelitian. 
Pertama, Porral & Mangin (2016) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa citra toko 
memiliki pengaruh positif terhadap minat beli. 
Kemudian, Beneke & Zimmerman (2014) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa citra 
toko memiliki pengaruh positif terhadap 
persepsi kualitas. Dan dalam penelitian Levy 
& Guterman (2012) membuktikan bahwa 
persepsi kualitas memiliki pengaruh positif 
terhadap minat beli. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian Bao et al., (2011) yang 
menyatakan bahwa citra toko memiliki 
pengaruh positif terhadap minat beli dengan 
mediasi persepsi kualitas. Namun, disini 
peneliti mencoba melakukan penelitian ulang 
dengan objek yang berbeda, yaitu pada salon. 
Salah satu objek salon yang dapat digunakan 
adalah produk private label dari Salon Rudy 
Hadisuwarno. Dimana produk private label 
dari Salon Rudy Hadisuwarno tidak hanya 
dijual di salonnya saja, tetapi juga dijual di 
banyak toko ritel, seperti Pasar Besar Malang, 
Sardo, dll. Berikut ini daftar beberapa nama 
toko ritel lain di Malang yang telah diketahui 
menjual produk private label Salon Rudy 
Hadisuwarno yang dapat dilihat pada tabel 1.1 
sebagai berikut: 
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Tabel 1. Toko yang Menjual Produk Private Label 
Salon Rudy Hadisuwarno 
Nama Toko Alamat 
Samudra Cosmetics 
& Salon Supplier 








Jl. Pasar Besar No.52, 
Sukoharjo, Kec. Klojen 
Aster 
Jl. Agus Salim No.44, 
Sukoharjo, Kec. Klojen 
Sumber: Data diolah peneliti, 2019 
 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa 
produk berlabel Salon Rudy merupakan 
produk yang berkualitas, sehingga tidak hanya 
dijual di tokonya saja. Namun juga masih 
banyak toko lain dan supplier yang menjual 
produk tersebut. Selain itu, pelanggan bisa 
menikmati perawatan rambut eksklusif 
“Procare System” yaitu perawatan yang 
mampu mengatasi masalah utama rambut 
seperti rambut rontok, berketombe, dan 
sebagainya. Dengan pendekatan personal look 
yang disesuaikan dengan karakter setiap 
individu, yang dapat disertai dengan tata rias 
rambut dan wajah yang didukung pengalaman 
akan menciptakan hasil dengan look yang 
memuaskan. Sehingga berdasarkan variabel 
yang diteliti, Salon Rudy juga dikenal 
memiliki citra toko yang baik sehingga 
banyak yang menjual produk tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat disusun hipotesis sebagai berikut:  
H1 Terdapat pengaruh secara langsung 
positif dan signifikan antara citra toko 
terhadap minat beli private label. 
H2 Terdapat pengaruh secara langsung 
positif dan signifikan antara citra toko 
terhadap persepsi kualitas private label. 
H3 Terdapat pengaruh secara langsung 
positif dan signifikan antara persepsi 
kualitas private label terhadap minat beli 
private label. 
H4 Terdapat pengaruh secara tidak 
langsung positif dan signifikan antara 
citra toko terhadap minat beli private 




Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif dan eksplanatori. Instrumen yang 
digunakan adalah kuesioner online yaitu 
google form yang diproses pada Uji Validitas 
dan Reliabilitas dengan hasil valid dan 
reliabel. Populasi pada penelitian ini 
menggunakan infinite population yaitu 
konsumen yang belum pernah melakukan 
pembelian dan berminat untuk melakukan 
pembelian produk private label salon Rudy 
Hadisuwarno.  
Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. 
Perhitungan sampel menggunakan rumus 
Daniel dan Terrel menghasilkan 152 
responden setelah ditingkatkan 10%. Data 
diolah dengan aplikasi SPSS 24 for windows. 
Kemudian data yang sudah terkumpul 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif, 




Gambar 1. Rancangan Penelitian 
Sumber: Data diolah peneliti, 2019 
 
HASIL  
Berdasarkan analisis statistik pada variabel 
citra toko, diperoleh nilai grand mean sebesar 
3,80 yang berarti bahwa citra toko Salon Rudy 
tergolong dalam kategori baik. Untuk variabel 
persepsi kualitas diperoleh nilai grand mean 
sebesar 3,69 yang dapat diartikan bahwa 
persepsi kualitas produk berlabel Salon Rudy 
dikategorikan baik. Sedangkan variabel minat 
beli diperoleh grand mean sebesar 3,66 yang 
berarti bahwa minat beli konsumen pada 
produk Salon Rudy termasuk dalam kategori 
berminat. Berikut hasil pengujian hipotesis 
pengaruh langsung dan tidak langsung dapat 
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Gambar 2. Diagram Hubungan Antar Variabel 
Penelitian 
Sumber: Data diolah peneliti, 2019 
 
Tabel 2. Persamaan Empirik Pengaruh Langsung, 
Tidak Langsung dan Total 
Koefisien Jalur ke Variabel Y 




















 TOTAL 0,839 
Sumber: Data diolah peneliti, 2019 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti pada responden Salon Rudy 
diperoleh hasil bahwa citra toko secara 
langsung berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli pada produk berlabel 
Salon Rudy. Hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin banyak citra positif tentang toko yang 
disampaikan dari konsumen akan membuat 
minat beli pada produk berlabel Salon Rudy 
semakin meningkat. Hal ini juga didukung 
dengan penelitian Porral & Mangin (2016) 
bahwa citra toko berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli. Apabila citra 
toko yang didapatkan semakin baik, maka  
semakin baik pula minat beli konsumen (Wu 
et al., 2010). Seperti yang diungkapkan juga 
oleh Erdil (2015) yang juga menyatakan 
bahwa citra toko berpengaruh positif terhadap 
minat beli. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti pada responden Salon 
Rudy diperoleh hasil bahwa citra toko secara 
langsung berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap persepsi kualitas pada produk 
berlabel Salon Rudy. Hal ini dapat dilihat dari 
analisis yang peneliti lakukan menunjukkan 
bahwa mayoritas responden percaya pada 
citra toko tentang persepsi kualitas produk 
dari Salon Rudy. Mengindikasikan bahwa 
semakin banyak ulasan mengenai citra toko 
yang positif untuk didapatkan maka akan 
membentuk persepsi kualitas yang baik pula. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Beneke et al., (2015) 
mengungkapkan bahwa citra toko berdampak 
signifikan pada persepsi kualitas. Konsumen 
yang memegang citra toko yang baik, akan 
sangat mungkin melihat produk private label 
yang berkualitas tinggi dan sebaliknya 
(Mostafa & Elseidi, 2018). Selain itu, dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Bao et al., 
(2011), bahwa citra toko memberikan dampak 
bagi konsumen yang dapat mempengaruhi 
persepsi kualitas produk yang menjadi lebih 
tinggi. 
Pengaruh persepsi kualitas terhadap 
minat beli menghasilkan pengaruh yang 
secara langsung berpengaruh positif dan 
signifikan pada produk Salon Rudy. Hal ini 
mengindikasikan bahwa ketika produk Salon 
Rudy memiliki persepsi kualitas yang bagus, 
maka semakin baik persepsi kualitas suatu 
produk dalam mempengaruhi minat beli 
konsumen terhadap produk tersebut. Hasil 
penelitian ini didukung penelitian yang 
dilakukan oleh Monnot et al., (2015) yang 
menemukan bahwa persepsi kualitas memiliki 
dampak signifikan dan positif terhadap minat 
beli. Persepsi kualitas adalah pendorong yang 
dapat membantu untuk memunculkan minat 
beli (Kanji & Ganesan, 2017). Selain itu, 
penelitian ini juga  telah didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Tong & Su 
(2018) bahwa persepsi kualitas berdampak 
positif terhadap minat beli. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti pada responden Salon 
Rudy diperoleh hasil bahwa citra toko secara 
langsung berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli melalui persepsi kualitas 
pada produk berlabel Salon 
Rudy. Hasil penelitian ini didukung 
penelitian yang dilakukan oleh Porral & Lang 
(2015) bahwa citra toko memiliki efek positif 
pada persepsi kualitas dan secara tidak 
langsung mengarah pada minat beli. Bao et al, 
(2011) persepsi kualitas memiliki efek 
moderasi dalam hubungan antara citra toko 
dan minat beli. Citra toko yang sifatnya 
positif, akan membentuk persepsi kualitas 
yang baik dan pada akhirnya akan 
mempengaruhi minat beli karena konsumen 
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cenderung akan membeli produk dengan citra 
toko yang baik. Wijayanti, dkk (2013) juga 
mengemukakan hal yang sama dimana 
persepsi kualitas juga mampu menjadi 
mediasi antara citra toko dan minat beli. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Sesuai dengan hasil analisis statistik 
deskriptif dapat diketahui bahwa gambaran 
citra toko menurut responden tentang produk 
private label Salon Rudy dapat digolongkan 
dalam kategori baik. Selanjutnya, gambaran 
persepsi kualitas yang digambarkan oleh 
responden tentang produk berlabel Salon 
Rudy dapat digolongkan dalam kategori baik. 
Selain itu, minat beli responden pada produk 
private label dapat digolongkan dalam 
kategori berminat. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara citra toko 
terhadap minat beli pada produk private label 
Salon Rudy. Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara citra toko terhadap persepsi 
kualitas konsumen pada produk berlabel 
Salon Rudy. Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara persepsi kualitas terhadap 
minat beli. Terdapat pengaruh tidak langsung 
antara citra toko terhadap minat beli melalui 
persepsi kualitas konsumen pada produk 
private label Salon Rudy. 
 
Saran 
Salon Rudy Hadisuwarno disarankan 
perlu untuk melakukan perkembangan dengan 
menambah cabang lagi di Malang dengan 
lokasi yang lebih strategis. Salon Rudy juga 
hendaknya perlu menonjolkan karakteristik 
dari produknya secara lebih lengkap sehingga 
dapat terlihat lebih menarik dan lebih terlihat 
perbedaannya dengan produk pesaing yang 
dijelaskan pada bagian kegunaan produk. 
Salon Rudy hendaknya perlu melakukan 
strategi yang lebih lagi dalam hal 
menyebarkan informasi mengenai produknya. 
Misalnya saat mengadakan diskon yang 
disebarkan melalui media sosial instagram, 
perlu ditambahkan dengan kalimat yang dapat 
mengajak beberapa orang sekaligus dalam 
promosi yang dilakukan agar lebih persuasif 
seperti “mention 5 teman kalian, untuk 
mendapatkan voucher potongan ini” dan 
sebagainya.  
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya 
dapat menambah variabel atau aspek-aspek 
lain selain yang terdapat dalam penelitian ini. 
Peneliti menyarankan menggunakan variabel 
trust sebagai intervening karena faktor ke-
percayaan juga bisa sebagai salah satu alasan 
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